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mempunyai kesempatan mengaplikasikan sebebas-bebasnya untuk memperoleh hasil yang maksimal. Kenyataannya, model-model pembelajaran yang berbeda itu mempunyai tujuan yang relaitf sama, mencetak peserta didik yang cerdas dan menjadi insan yang sukses di kemudian hari. 
Pada umumnya dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) guru yang lebih aktif dibandingkan dengan siswa yang pasif, pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum menggunakan pendekatan inovatif,  sehingga proses belajar mengajar seperti itu tidak akan memberikan perubahan terhadap siswa dan suasana di dalam kelas akan merasa jenuh dan monoton. Dengan kurikulum yang ada sekarang, diharapkan siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan adanya interaksi guru-siswa dan siswa-siswa. 
Melihat kondisi siswa kelas XI IPA di SMAN 8 GARUT khususnya dalam pelajaran Biologi Sebagian besar nilai biologi pada mata pelajaran pencernaan makanan di bawah KKM, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa,diantaranya keaktifan siswa dalam belajar biologi dikelas sebagian besar kurang keaktifannya dan sarana dan prasarana dilingkungan sekolah kurang memadai, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar guru sering menggunakan model ceramah dalam penyampaian materinya.
Mengingat SMAN 8 Garut merupakan Sekolah Standar Nasional (SSN) yang masih dalam tahap berkembang, maka dalam upaya untuk memperbaiki kualitas para siswanya  perlu diadakan sebuah modernisasi pembelajaran untuk menciptakan hasil belajar yang berkualitas.
	Guru memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus mampu menciptakan pembelajaran aktif, dengan menggunakan metode pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif adalah proses pembelajar yang mengajak siswa untuk belajar aktif. Dalam belajar aktif siswa diajak untuk ikut serta dalam semua proses belajar tidak hanya mental tapi juga fisik. Dengan cara ini siswa akan merasakan suasana yang menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. Maka dari itu salah satu contoh pembelajaran aktif yaitu menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition dan Course Review Horay.
       Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah komposisi terpadu membaca dan menulis secara koperatif-kelompok. Pengembangan CIRC dihasilkan dari sebuah analisis masalah-masalah tradisional dalam pengajaran pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa (Slavin, 2009:200). 

Model pembelajaran Course Review Horey merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak horey atau yel-yel lainnya yang disukainya.
Model pembelajaran diartikan sebagai sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman untuk mencapai tujuan belajar. Sebagai seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. Karena itu dalam memilih model pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis bermaksud untuk meneliti perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition dan Course Review Horey pada sub konsep pencernaan makanan di kelas XI SMAN 8 Garut.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Course Review Horay pada sub konsep pencernaan makanan di kelas XI SMAN 8 GARUT ?”
Agar penelitian ini lebih terarah, maka pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada sub konsep pencernaan makanan di kelas SMAN 8 GARUT.
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Course Review Horay pada sub konsep pencernaan makanan di kelas XI SMAN 8 GARUT.
3. Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Course Review Horay pada sub konsep pencernaan makanan di kelas XI SMAN 8 GARUT.

C. Batasan masalah
Untuk lebih memfokuskan penelitian ini diperlukan adanya pembatasan masalah sehingga diharapkan dapat menggunakan sesuatu yang sebenarnya yang merupakan tujuan dari tindakan penelitian ini. Adapun masalah dalam penelitian ini dibatasi pada:
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada sub konsep pencernaan makanan.
2. Menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Course Review Horay.
3. Dilakukan di kelas XI IPA SMAN 8 GARUT.
4. Hasil belajar diukur dari domain kognitif yang dibahas pada aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4).

D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui  hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada sub konsep pencernaan makanan di kelas SMAN 8 GARUT.
2. Untuk mengetahui  hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Course Review Horay pada sub konsep pencernaan makanan di kelas XI SMAN 8 GARUT
3. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan Course Review Horay pada sub konsep pencernaan makanan di kelas XI SMAN 8 GARUT.

E. Manfaat Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana manfaat penelitian, ada beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Bagi penulis untuk lebih menggali, menemukan dan mengembangkan teori, model, atau strategi baru dalam pendidikan atau pembelajaran.
2. Bagi siswa meningkatkan hasil belajar siswa  dan solidaritas siswa untuk menemukan pengetahuan dan mengembangkan wawasan, meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah melalui pembelajaran dengan model pembelajaran inovatif.
3. Bagi guru Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan penelitian tindakan kelas dan menumbuhkan budaya meneliti agar terjadi inovasi pembelajaran. 

F. Hipotesis 
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang 
         menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated 
        Reading and Composition dan Course Review Horay.
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang  menggunakan   
        model pembelajaran Course Review Horay dan Cooperative Integrated Reading and Composition






